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REDESAIN PENGADILAN NEGERI SEMARANG KELAS IA KHUSUS 
 

Oleh : Siska Cahyani, Indriastjario, Budi Sudarwanto 
 
 

 
Pengadilan Negeri Semarang memiliki fungsi sebagai wadah peradilan untuk memberikan 

pelayanan hukum yang baik dan layak bagi masyarakat yang berkedudukan di Kota Semarang. 

Sampai tahun 2014, Pengadilan Negeri Semarang Kelas IA Khusus tidak hanya berfungsi sebagai 

peradilan umum yang menangani perkara perdata dan pidana, namun juga berfungsi sebagai 

beberapa peradilan khusus yakni niaga, pengadilan hubungan industrial dan tindak pidana korupsi. 

Hal ini disebabkan kebutuhan dan perkembangan perkara di Kota Semarang.  

Perkembangan fungsi Pengadilan Negeri Semarang tersebut tidak diimbangi oleh kondisi 

fisik dan kapasitas bangunan utama yang berada di Jalan Siliwangi no. 512 Semarang sehingga 

peradilan khusus menggunakan bangunan berbeda dari bangunan utama Selain itu, kondisi 

bangunan sudah cukup lama sebagai bangunan pemerintah dan struktur bangunan yang ada 

diperuntukkan untuk bangunan dua lantai, sehingga jika ada penambahan jumlah lantai tidak 

memungkinkan dan harus merobohkan bangunan lama. Kemudian Pengadilan Negeri Semarang 

mengajukan permohonan bangunan baru Pengadilan Negeri Semarang Kelas IA Khusus ke 

Mahkamah Agung. Pengadilan Negeri Semarang Kelas IA Khusus dibutuhkan bangunan baru 

(redesain) yang layak, dapat menyelesaikan permasalahan dan mengakomodasi segala kegiatan 

yang dibutuhkan. 
 
 

Kata Kunci : Pengadilan, Peradilan, 1A Khusus, Redesain 
 
 

 
1.   Latar Belakang 

 

Pengadilan Negeri Semarang sebagai 

Pengadilan Negeri yang berkedudukan di 

ibukota Jawa Tengah dan memiliki daerah 

hukum yang cukup luas yakni meliputi 16 

kecamatang dan 177 kelurahan, serta 

menangani peradilan umum (pidana dan 

perdata) dan peradilan khusus (niaga, 

pengadilan hubungan industrial dan tindak 

pidana korupsi). Untuk itu pada dasarnya 

Pengadilan Negeri Semarang harus dapat 

memenuhi kebutuhan hukum dan 

mengakomodasi kegiatan hukum masyarakat 

Kota Semarang.  

Dengan adanya redesain Pengadilan 

Negeri Semarang Kelas IA Khusus diharapkan 

dapat menyelesaikan masalah pada 

Pengadilan Negeri Semarang yakni yang 

berkaitan dengan kondisi fisik dan fasilitas, 

pengembangan fungsi peradilan, kondisi 

struktur dan sebagai usulan realisasi 

pengajuan permohonan bangunan baru 

Pengadilan Negeri Semarang Kelas IA Khusus. 

Dimana dengan desain yang baru, akan 

menyatukan peradilan umum, peradilan niaga 

dan peradilan hubungan industrial. Pada 

pelaksanaannya, umur bangunan pemerintah 

berkisar puluhan tahun, sehingga nantinya 

desain tersebut harus bisa bertahan oleh 

perkembangan zaman. Selain itu redesain 

akan memberikan image baru dari image awal 

pengadilan sebagai tempat bermasalah,  

berkesan kaku, sempit, padat dan 

menegangkan menjadi pengadilan yang 

memberikan rasa nyaman, dinamis, luas dan 

memiliki ruang untuk mewadahi kepadatan 

dan aksi demo. Redesain juga menciptakan 

ruang – ruang yang tidak saling mengganggu 

dan memiliki keamanan tinggi. 

 
 

2.    Tinjauan Pustaka 
2.1. Tinjauan Redesain 

Kata redesain diadopsi dari bahasa 

Inggris Redesign yang terdiri dari dua unsur, 

yaitu re yang berarti mengulang / kembali 

dan design yang berarti merencanakan/ 

membentuk. Berdasarkan pernyataan tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa redesain adalah 

suatu perencanaan dan perancangan untuk 

melakukan perubahan atau mendesain ulang 

terhadap suatu objek yang awalnya sudah ada. 

Dalam hal ini redesain yang dilakukan adalah 

mendesain ulang terhadap tampilan, tata 

ruang, kapasitas dan fasilitas serta struktur 

bangunan Pengadilan Negeri Semarang Kelas 

IA Khusus dengan tujuan untuk mengatasi 

segala permasalahan yang ada pada bangunan 

lama Pengadilan Negeri Semarang Kelas IA 

Khusus tersebut. 

 
2.2. Tinjauan Pengadilan Negeri Semarang 

Pengadilan merupakan suatu 

badan/institusi yang menjalankan tugas 

”Kekuasaan Kehakiman” yang tertera dalam UU 

No. 48 tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman. Pengadilan Negeri dibentuk 

dengan Keppres yakni Pasal 7 UU No 8 Tahun 

2004. Pengadilan Negeri (PN) adalah 

pengadilan (umum) sehari-hari yang memeriksa 

dan memutuskan perkara untuk semua 

golongan penduduk (warga Negara dan orang 

asing) di tingkat pertama. PN berkedudukan di 

ibukota kabupaten atau kota, dan daerah 

hukumnya meliputi wilayah kabupaten/kota 

atau daerah tingkat II. 

 

2.3. Tinjauan Kelas IA Khusus 

Pengadilan yang berkedudukan di 

ibukota dan dengan jumlah perkara dalam 

setahun adalah 1.000 ke atas untuk perkara 

pidana dan 500 ke atas untuk perkara 

perdata. Hingga saat ini, Pengadilan Negeri 

Kelas IA Khusus berjumlah 15 dan salah 

satunya adalah Pengadilan Negeri Semarang. 

 

2.3. Tinjauan Kelas IA Khusus 

Pedoman bangunan pengadilan di 

Indonesia diatur berdasarkan SK KMA RI No. 

143/KMA/SK/VIII/2007 tentang pedoman 

bangunan gedung kantor dan rumah jabatan 

Badan Peradilan di bawah Mahkamah Agung 

RI. Surat Keputusan tersebut telah 

mengalami pembaruan pada tahun 2009, 

untuk standar gedung Pengadilan Negeri 

Kelas IA Khusus mengacu pada bangunan 

percontohan Pengadilan Negeri Kelas IA 

Khusus yakni bangunan Pengadilan Jakarta 

Timur. Pada perencanaan dan perancangan 

Redesain Pengadilan Semarang Kelas IA 

khusus tidak hanya mengacu pada standar 

Pengadilan Negeri Kelas IA Khusus, namun 

juga berdasarkan analisa dan kebutuhan. 

Berikut ini adalah standar bangunan 

Pengadilan Negeri Kelas IA Khusus : 

• Konsep Bangunan 

1. Tampilan depan bangunan 

Pengadilan Negeri terdapat empat 

pilar besar yang memiliki makna 

bahwa Pengadilan Negeri termasuk 

ke dalam bagian empat lingkungan 

peradilan di Indonesia, yakni 

peradilan umum, peradilan agama, 

peradilan militer dan peradilan tata 

usaha Negara.  

2. Bangunan simetris. 

 

 

3. Keseluruhan terdiri dari lebih dua 

lantai, dengan bagian depan 

bangunan terdiri dari dua atau tiga 

lantai. 

4. Bentuk atap pelana, tetapi dapat 

disesuaikan dengan unsur arsitektur 

khas daerah setempat. 

5. Memiliki selasar di samping kanan 

dan kiri bangunan sebagai area 

sirkulasi pengunjung. 

6. Lahan parkir terdiri dari lahan di 

halaman dan basement, disesuaikan 

dengan kebutuhan dan luas lahan. 

7. Sistem transportasi vertikal 

menggunakan tangga dan lift, 

disesuaikan dengan kebutuhan 

8. Tampilan bangunan dapat 

disesuaikan dengan unsur arsitektur 

khas daerah setempat. 

 

• Konsep Tata Ruang 

1. Tentang keterbukaan 

Keterbukaan proses pengadilan dan 

pelayanan masyarakat. Hal tersebut 

diimplementasikan dengan 

mendesain tata ruang dimana 

masyarakat akan masuk Pengadilan 

Negeri melalui pintu depan dan akan 

langsung mengarah ke pintu ruang 

sidang utama, serta ruang informasi 

maupun ruang pelayanan berada di 

dekat pintu masuk. 

2. Tentang penghormatan terhadap 



I M A J I  -  V o l . 3 N o .  4  O k t o b e r  2 0 1 4  | 1129 

tamu  

Tamu diperlakukan sama, baik dari 

pihak yang memiliki perkara maupun 

tidak, yakni mempersilahkan masuk 

melalui pintu depan dan diterima di 

lobby.  

3. Penempatan wilayah steril dan publik  

Untuk wilayah steril harus dipisahkan 

dengan wilayah publik. Wilayah steril 

yakni ruang-ruang bagi penegak 

hukum dan pegawai, sedangkan 

ruang publik yakni ruang-ruang 

pelayanan masyarakat dan 

persidangan. 

 

3.   Lokasi 

Pengadilan Negeri Semarang (PN 

Semarang) Kelas IA Khusus pada dasarnya 

berlokasi di Jalan Siliwangi no. 512 Semarang. 

Lokasi tersebut berada di kelurahan Krapyak, 

Kecamatan Semarang Barat dan termasuk 

dalam BWK III Kota Semarang.  

 

4.    Konsep 

4.1. Pengubahan Image 

Merubah image pengadilan dari yang 

semula berkesan sebagai tempat bermasalah, 

kaku, sempit, padat dan menegangkan 

menjadi tempat yang nyaman, dinamis dan 

dapat mewadahi kepadatan maupun aksi 

demo. 

 

 

 

 

Namun tapak tersebut hanya 

memiliki luas ± 4500m
2
 dan terlalu sempit. 

Oleh karena itu, penulis mengusulkan 

penambahan lahan. Lahan tambahan 

tersebut merupakan lahan milik Kementrian 

Hukum dan HAM, dan masih satu 

Kementrian terkait dengan Pengadilan 

Negeri Semarang itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada perancangan Redesain 

Pengadilan Negeri Semarang ini akan 

menggunakan seluruh lahan tersebut, dengan 

anggapan bahwa penambahan tidak 

mengalami masalah. Sehingga lahan yang 

menjadi tapak perencanaan dan perancangan 

memiliki total luas: 

 

Luas Lahan Eksisting + Luas lahan Usulan  

= 4.500 m
2 

+ 3100 m
2
 

= 7.600 m
2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Pencitraan PN Semarang  

di Jalan Siliwangi 

Sumber : Google Earth 

 

Gambar 4.1.1. Ide desain bentuk bangunan 

Sumber : analisa pribadi 

 

Gambar 4.1.2. Ide desain open space 

Sumber : analisa pribadi 

 
GAmbar 3.2 Analisa Lahan Eksisting dan 

Rencana  Penambahan Lahan pada PN Semarang 

Sumber : google earth � diolah 
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4.2. Penciptaan Ruang-Ruang yang Tidak 

Saling Mengganggu dan Keamanan Tinggi

 

* Pembedaan Sirkulasi 

 

 

 

 

 

 

 

* Pembedaan Entrance 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
5.    Desain 

5.1. Tabel Ruang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2.1. Ide desain sirkulasi

Sumber : analisa pribadi 

 

Gambar 4.2.2. Ide desain entrance

Sumber : analisa pribadi 
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Ruang yang Tidak 

Saling Mengganggu dan Keamanan Tinggi 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ide desain sirkulasi 

Ide desain entrance 

 

Tabel 5.1. Tabel Ruang

 Sumber : analisa pribadi

 

Tabel Ruang 

analisa pribadi 
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5.2. Ilustrasi Desain 
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